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ABSTRAK
James Hutabalian, Nirm. 01.4.3.17.0556, Minat Petani Dalam Pengolahan Kopi
Gabah Menjadi Kopi Sangrai (Roast Bean) Di Kecamatan Onan Runggu Kabupaten
Samosir. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat petani dan
faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam pengolahan kopi gabah
menjadi kopi sangrai. Metode pengkajian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan
sampel sebanyak 55 responden. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat
minat petani dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam pengolahan
kopi gabah menjadi kopi sangrai sebesar 65,18% dengan kategori sedang. Secara
simluhtan variabel pendidikan formal, pendidikan non formal, luas lahan,
pengalaman, modal, harga jual, pasar, peran penyuluh berpengaruh signifikan
terhadap minat petani. Secara parsial pendidikan non formal, harga jual, pasar,

peran penyuluh berpengaruh signifikan terhadap minat petani.

Kata Kunci : Minat Petani, Kopi Gabah, Kopi Sangrai, Kopi Arabika



ABSTRACT
James Hutabalian, Nirm. 01.4.3.17.0556, Interest of Farmers in Processing
Unhulled Coffee into Roast Coffee (Roast Bean) in Onan Runggu District, Samosir
Regency. This study aims to determine the level of interest of farmers and the factors
that influence farmers' interest in processing grain coffee into roasted coffee. This
study method is descriptive quantitative with a sample of 55 respondents. The
results of the study indicate that the level of interest of farmers and the factors that
influence the interest of farmers in processing grain coffee into roasted coffee is
65.18% in the medium category. Simultaneously, the variables of formal education,
non-formal education, land area, experience, capital, selling price, market, the role
of extension workers have a significant effect on farmers' interest. Partially non-
formal education, selling price, market, the role of extension workers have a

significant effect on farmers' interest.

Keywords: Farmers Interest, Grain Coffee, Roasted Coffee, Arabica Coffee
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar dari lima negara paling
banyak memproduksi kopi. Pada tahun 2017 Indonesia masuk urutan keempat
eksportir kopi terbesar di seluruh dunia (International Coffee Organization).
Dengan luas lahan kopi sekitar 1.264.331 Ha yang tersebar di seluruh provinsi yang
ada di Indonesia pada tahun 2020 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020).

Kopi merupakan salah satu penghasil sumber devisa Indonesia dan memegang
peranan penting dalam pengembangan industri perkebunan. Dalam kurun waktu 20
tahun luas areal dan produksi perkebunan kopi di Indonesia, khususnya perkebunan
kopi rakyat mengalami perkembangan yang sangat signifikan.Pada tahun 1980, luas
areal dan produksi perkebunan kopi rakyat masing-masing sebesar 663 ribu hektar
dan 276 ribu ton, dan pada tahun 2009 terjadi peningkatan luas areal dan produksi
yang masing-masing sebesar 1.241 juta hektar dan 676 ribu ton (Ditjenbun, 2010).

Sumatera Utara merupakan salah satu penghasil kopi terbesar di Indonesia.
Data yang tercatat pada tahun 2020 Sumatera Utara memiliki luas lahan sekitar
97.731 Ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020). Kopi di Sumatera Utara sudah
melegenda dan menembus pasar internasional. Berdasarkan data BPS, produksi
kopi Sumatera Utara pada tahun 2018 tercatat 72.379 ton, yang terdiri atas Kopi
Arabika Specialty 63.425 Ton dan produksi Robusta 8.954 Ton. Luas areal tanaman
Kopi Arabika Specialty 71.955 Ha dan Kopi Robusta 19.416 Ha. Sumatera Utara
juga mengekspor kopi melalui Pelabuhan Belawan sebanyak 64.810 ton senilai
US$325,45 juta.

Kabupaten Samosir merupakan salah satu daerah di Sumatera Utara yang
berpotensi untuk budidaya tanaman kopi. Kabupaten Samosir memiliki luas lahan
5.045,60 Ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Samosir, 2020) merupakan yang
terbesar dibandingkan dengan luas lahan tanaman perkebunan lainnya seperti
kakao. Menurut data Badan Pusat Statistik, produksi kopi di Samosir pada tahun

2018 sekitar 4.151,96 ton. Kecamatan Onan Runggu memiliki total luas lahan



322,40 Ha (Statistik Perkebunan Sumatera Utara, 2019) dengan produksi 287,79
ton. Rata rata produksi pertahun adalah sekitar 1.178,02 kg/Ha.

Kecamatan Onan Runggu salah satu sentra penghasil kopi Arabika di
Kabupaten Samosir, dengan luas lahan 309 Ha dengan produksi 1.999,52 kg/Ha/thn
(Programa Kecamatan Onan Runggu, 2020). Jenis kopi yang dibudidayakan di
Kecamatan Onan Runggu sebagian besarnya adalah varietas arabika. Harga kopi
gabah untuk jenis arabika yang di dapat dari sumber internet dan bertanya langsung
kepada agen dan petani yaitu sekitar Rp 14.000/kg, untuk harga kopi beras (green
bean) sekitar Rp 50.000/kg, dan harga kopi sangrai (roast bean) sekitar Rp 160.000.
Petani di Kecamatan Onan Runggu hanya menjual berupa kopi gabah kering.
Pengolahan kopi gabah menjadi kopi sangrai (roast bean) dapat menambah nilai
jual dari kopi tersebut.

Kecamatan Onan Runggu merupakan wilayah Kabupaten Samosir yang
memiliki lahan tanaman kopi yang cukup luas yaitu 322,40 Ha. Potensi produk
yang dapat dihasilkan wilayah ini memungkinkan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani menginat lahan yang cukup luas. Namun yang terjadi petani
masih menjual kopi gabah. Padahal kopi gabah dapat diolah lagi menjadi kopi
sangrai sehingga dapat menambah harga jual kopi tersebut. Melihat kondisi ini,
maka diangkatlah pengkajian yang berjudul “Minat Petani Dalam Pengolahan
Kopi Gabah Menjadi Kopi Sangrai (Roast Bean) Di Kecamatan Onan Runggu

Kabupaten Samosir”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat minat petani dalam pengolahan kopi gabah menjadi
kopi sangrai (roast bean) di Kecamatan Onan Runggu Kabupaten
Samosir?
2. [Faktor-faktor apa saja yang mempengarui minat petani dalam pengolahan
kopi gabah menjadi kopi sangrai (roast bean) di Kecamatan Onan Runggu

Kabupaten Samosir?

C. Tujuan



1.

Untuk mengkaji tingkat minat petani dalam pengolahan kopi gabah
menjadi kopi sangrai (roast bean) di Kecamatan Onan Runggu Kabupaten
Samosir.

Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam
pengolahan kopi gabah menjadi kopi sangrai (roast bean) di Kecamatan

Onan Runggu Kabupaten Samosir.

D. Kegunaan

1.

Bagi penulis, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat memperoleh
gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi informasi
dan suatu bahan landasan untuk menentukan kebijakan terkait dengan
peningkatan nilai jual oleh petani kopi di Kecamatan Onan Runggu.

Bagi petani di Kecamatan Onan Runggu, dapat memberikan solusi agar
dapat menambah penghasilan dengan meningkatnya nilai jual dari kopi

gabah menjadi kopi sangrai.



